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DAFTAR ISTILAH

Antropogenik Sumber pencemaran atau polutan yang timbul karena
adanya aktivitas manusia

Boundary layer Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan lapisan batas,
dimana merupakan lapisan yang secara langsung berada di
atas permukaan bumi dimana efek permukaan, baik berupa
gesekan, pemanasan, maupun pendingingan dapat
dirasakan secara langsung

Canopy layer Lapisan udara yang terletak di bawah ketinggian rata-rata
bangunan dan pepohonan. Kondisi iklim dipengaruhi oleh
proses mikro karena susunan permukaan yang kompleks
(baik albedo, emisivitas, maupun properti termal)

Cold spot Dalam statistik, cold spot merupakan sebutan untuk
kumpulan data dengan nilai rendah. Dalam kaitannya
dengan suhu, cold spot juga dikenal sebagai cool island
yang merupakan area penghasil udara sejuk.

Cross section Data yang dikumpulkan dengan mengamati banyak hal,
pada waktu yang sama. Analisis data yang dilakukan
mengarah pada perbandingan perbedaan antar subyek
penelitian.

Dependensi spasial Dependensi spasial juga dikenal dengan keterkaitan spasial
dimana pada data dengan efek keruangan akan
menimbulkan suatu efek dimana nilai dari suatu lokasi
bergantung pada nilai observasi di lokasi lain

Heterogenitas spasial Data spasial sulit untuk memenuhi asumsi homogen. Hal
tersebut disebabkan karakteristik pada suatu lokasi berbeda

dengan lokasi yang lain sebagai efek dari lokasi yang

random.
Hinterland Daerah yang berfungsi sebagai penyokong area pusat kota
Hotspot Hotspot merupakan kebalikan dari cold spot, yaitu

kumpulan data dengan nilai tinggi dimana data dengan

Xii
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karakteristik nilai yang tinggi membentuk kelompok
dengan data nilai tinggi. Dalam kaitannya dengan suhu,
hotspot dinilai sebagai area penghasil panas.

Intersect Tool pada Arc GIS yang digunakan untuk melakukan
analisis overlay beberapa peta. Tool ini akan menghasilkan
fitur baru yang merupakan hasil perpotongan dari kedua
fitur.

ISAP ISAP (Impervious Surface Area Proportion) merupakan
proporsi area perkerasan lahan. Area perkerasan adalah area
permukaan buatan yang kedap terhadap air, seperti aspal,
bangunan, beton, dan lain-lain.

k-means clustering Algoritma klaster non hierarki yang mempartisi data ke
dalam beberapa kelompok. Algoritma ini merupakan non
supervised learning sehingga komputer mengelompokkan
sendiri input datanya.

Landsat Citra satelit penginderaan jauh

NDBI NDBI merupakan akronim dari Normalized Differenced
Built-Up Index yang menampilkan informasi berupa indeks
lahan terbangun dalam suatu wilayah

NDVI NDVI atau Normalized Differenced Vegetation Index
merupakan indeks kerapatan vegetasi dalam suatu wilayah

OLS OLS atau Ordinary Least Square merupakan salah satu
metode estimasi fungsi regresi klasik yang meminimalkan
kuadrat deviasi antara titik-titik observasi dengan garis
regresi.

Pencilan Dalam statistik, pencilan atau outlier merupakan datum
yang menyimpang sangat jauh dari dari kumpulan datum
atau data.

Raster Raster disusun oleh objek berupa piksel. Format data ini
dipengaruhi oleh resolusi, dimana semakin kecil resolusi

maka informasi yang ditampilkan akan semakin detail.
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Sentroid Rata-rata jarak pada sebuah klaster yang diperoleh melalui
perhitungan rata-rata pada semua anggota klaster tertentu.

Shapefile Format data yang digunakan untuk menyimpan data spasial
pada sistem informasi geografis.

SIUHI Definisi baru dari SUHI dimana nilai SUHI merupakan
selisih antara suhu permukaan di suatu zona dengan
ambang batas SUHI yang dihitung melalui rata-rata suhu
permukaan selama beberapa tahun.

SUHI Perbedaan suhu permukaan yang terjadi antara pusat kota
dengan kawasan pedesaan di sekitarnya.

SUHI magnitude Besarnya intensitas SUHI yang terjadi atau selisih antara
suhu kota dengan suhu kawasan di sekitarnya.

SUHS SUHS atau Surface Urban Heat Sinks dikenal sebagai
SUHI yang bernilai negatif. Hal tersebut menandakan
bahwa suhu kota lebih rendah apabila dibandingkan dengan
kawasan di sekitarnya.

Suhu permukaan Suhu dari setiap objek di permukaan bumi yang berasal dari
energi matahari. Suhu permukaan terbentuk di lapisan
permukaan sebagai bentuk dari proses keseimbangan
energi.

Suhu udara Suhu yang terjadi di lapisan atmosfir. Pengukuran suhu
udara dilakukan di suatu tempat yang terlindung dari radiasi
matahari secara langsung.

Surface layer Dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan lapisan
permukaan yang merupakan lapisan atmosfir terendah.
Lapisan ini secara langsung dipengaruh oleh aktivitas yang
terjadi di permukaan tanah.

UC-Map Urban Climatic Map merupakan metode Yyang
mengintegrasikan antara dunia perencanaan dengan kondisi
iklim. UC-An Map (Analysis Map) berfungsi untuk
menganalisis kondisi iklim kota sedangkan UC-Re Map
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(Recommendation Map) berisi rekomendasi untuk
memperbaiki maupun mempertahankan kondisi iklim

ucz Urban Climate Zone merupakan model Klasifikasi zona
iklim berdasarkan divisi teoritis dari kelas-kelas yang
memiliki kemampuan untuk memodifikasi iklim lokal.
UCZ berkaitan erat dengan faktor-faktor permukaan.

UHI Pulau panas perkotaan merupakan fenomena dimana
kawasan perkotaan lebih hangat apabila dibandingkan
dengan kawasan di sekitarnya.

Vektor Data vektor merupakan data yang disusun oleh objek

geometris yang diuat berdasarkan perhitungan matematis
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